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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kualitas informasi akuntansi 

sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. Penelitian ini menggunakan kualitas akrual, 

persistensi laba, prediktabilitas, dan perataan laba untuk mengukur kualitas informasi 

akuntansi. Jenis penelitian ini adalah penelitian komparatif. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari situs www.idx.co.id. Populasi pada penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2007-2009 dan 2012-2014. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk mendapatkan sampel sehingga 

diperoleh 34 perusahaan manufaktur.  

Teknik analisis data menggunakan uji Paired-sample T Test dan Wilcoxon Signed Rank 

Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan baik 

pada kualitas akrual, persistensi laba, prediktabilitas, maupun perataan laba sebelum dan 

sesudah konvergensi IFRS. Disarankan kepada peneliti selanjutnya memperluas cakupan 

penelitian dan periode pengamatan yang lebih panjang sehingga hasil yang diperoleh akan 

dapat digeneralisasi dan lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya. 
 

Kata Kunci : Kualitas Informasi Akuntansi, Kovergensi IFRS, Kualitas Akrual, Persistensi 

Laba, Prediktabilitas, Perataan Laba 
 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the differences of accounting quality before and after the 

IFRS convergence. This study used accrual quality, earnings persistence, predictability, and 

income smoothness for assessing the quality of accounting. This Study was a comparative 

research. This study used secondary data obtained from the site www.idx.co.id. The 

population in this research manufacturing companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange (IDX) during the years 2007-2009 and 2012-2014. This study used purposive 

sampling technique and obtain 34 manufacturing companies. 

This study analyzed using Paired-sample T Test and Wilcoxon Signed Rank Test. The 

results indicated that there is no significant differences either on accrual quality, earnings 

persistence, predictability, and income smoothness before and after the IFRS convergence. It 

suggested to further research to expand the scope of research and a longer observation 

period so that the results can be generalized and more describe the actual condition. 

Keywords:Quality of Accounting Information, IFRS Convergence, Accrual Quality, 

Earnings Persistence, Predictability, and Income Smoothing 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  
Era globalisasi mendorong 

berkembangnya dunia usaha yang 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

juga menjadi tinggi sehingga timbul 

persaingan yang semakin tajam dan 

kompetitif dalam dunia usaha. Dengan 

adanya persaingan tersebut, perusahaan 

dituntut untuk mampu menciptakan 

atau meningkatkan nilai perusahaan 

serta mampu untuk mengelola faktor-

faktor produksi yang ada secara efektif 

dan efisien agar tujuan perusahaan 

untuk memperoleh laba yang maksimal 

dan optimal tercapai. Oleh karena itu 

perusahaan juga dituntut untuk mampu 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan dengan meningkatkan 

kualitas informasi akuntansi perusahaan 

sehingga membantu investor dalam 

mengambil keputusan investasi 

Informasi keuangan yang 

dihasilkan oleh proses akuntansi disebut 

laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan sarana utama untuk 

mengetahui kondisi perusahaan karena 

di dalam laporan keuangan terdapat 

informasi-informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh pihak eksternal 

maupun internal yang berkepentingan 

dengan perusahaan. Laporan keuangan 

memiliki tujuan utama yaitu 

menyediakan informasi yang relevan 

bagi investor, kreditor, dan pengguna 

lainnya. Informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan harus dapat 

mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya dan diharapkan dapat 

menjadi pedoman untuk pemegang 

saham dan investor potensial dalam 

menentukan kepentingan investasi. 

Untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang berkualitas, sebuah 

laporan keuangan harus disusun 

berdasarkan standar akuntansi yang 

berlaku umum. Standar akuntansi 

diantaranya berisi tentang aturan-aturan 

dalam pengakuan, pengukuran, 

pengungkapan dan penyajian suatu pos 

dalam laporan keuangan. Standar 

akuntansi ini juga digunakan agar 

laporan keuangan antar perusahaan 

memiliki keseragaman dalam 

penyajiannya, sehingga memudahkan 

pengguna untuk memahami informasi 

yang terkandung dalam laporan 

keuangan tersebut. Agar tidak 

menimbulkan ambiguitas dan salah 

paham terhadap laporan keuangan, 

standar akuntansi tidak hanya harus 

dipahami oleh penyusun laporan 

keuangan dan auditor tetapi juga harus 

dipahami oleh pembaca. Namun, seperti 

yang kita ketahui masing-masing 

negara memiliki perbedaan antara 

negara satu dengan negara lain. 

Internasional Financial Reporting 

Standards (IFRS) merupakan standar 

akuntansi atas penyusunan laporan 

keuangan yang diberlakukan oleh 

InternastionalAccounting Standards 

(IAS). Adanya standar ini untuk 

mewujudkan konvergensi standar 

akuntansi dan laporan keuangan agar 

pengguna lebih memahami laporan 

keuangan di berbagai negara. Dengan 

pengadopsian IFRS akan merubah 

sudut pandang penerima informasi 

suatu negara yang dapat mengakibatkan 

informasi ini dapat diterima secara 

global.  

Standar akuntansi di Indonesia 

dikenal dengan sebutan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

yang digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan perusahaan yang 

memiliki akuntabilitas publik. 

Akuntabilitas publik dalam hal ini 

merupakan suatu konsep yang 

menyajikan laporan keuangan untuk 

dipublikasikan kepada masyarakat. 

Pengadopsian IFRS di Indonesia 

dimulai pada tahun 2008 dimana 

dilakukan adopsi seluruh IFRS terakhir 

ke dalam PSAK sampai tahun 2010. 

Pada tahun 2011 dilakukan persiapan 

infrastruktur pendukung untuk 

implementasi PSAK yang sudah 

mengadopsi IFRS dan tahun 2012 
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pengadopsian penuh IFRS bagi 

perusahaan-perusahaan yang memiliki 

akuntabilitas publik (Purba, 2009). 

Meskipun banyak pro dan kontra 

konvergensi IFRS dengan PSAK 

(Pedoman Standar Akuntansi 

Keuangan) merupakan hal  yang sangat 

penting untuk menjamin daya saing 

nasional. Pengadopsian ini merubah 

kiblat standar akuntansi Indonesia yang 

semula mengacu pada rule based 

(berbasis aturan) menjadi principal 

based (berbasis prinsip).  

Penerapan IFRS diharapkan dapat 

meningkatkan transparansi perusahaan 

dan kualitas informasi laporan 

keuangan yang bermanfaat bagi 

investor. Namun faktanya, hal tersebut 

masih menjadi perdebatan hingga 

sekarang, bukti empiris yang 

mendukung hal ini adalah hasil 

penelitian Barth et al. (2008) dan Alali 

dan Foote (2012) yang ditunjukkan dari 

penggunaan IFRS dapat meningkatkan 

kualitas informasi akuntansi jika 

dibandingkan dengan standar 

sebelumnya. Sehingga, IFRS diyakini 

dapat meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi karena penggunaan fair value 

yang bisa menggambarkan kondisi 

ekonomi perusahaan dengan baik 

(Cahyonowati, 2012).  

Bukti empiris lainnya dari hasil 

penelitian Meulen (2007) dan 

Karampinis dan Hevas (2011), tidak 

ada perubahan signifikan dalam kualitas 

informasi akuntansi sebelum dan 

sesudah adopsi IFRS. Hal ini didukung 

oleh argumen La Porta et al. (1998), 

“Dalam literatur bisnis internasional, 

Indonesia diklasifikasikan dalam kluster 

negara code law”. Dimana, negara code 

law, umumnya mempunyai model 

sistem keuangan yang lebih berorientasi 

pada pemangku kepentingan 

(Karampinis dan Hevas, 2011). Selain 

itu, lemahnya perlindungan terhadap 

investor dan sistem hukum yang kurang 

berjalan dengan baik (La Porta, 1998). 

Hal ini akan menjadi penghambat 

terwujudnya manfaat penerapan IFRS 

untuk meningkatkan transparansi 

perusahaan dan kualitas laporan 

keuangan. 

Di Indonesia sendiri, hanya 

beberapa penelitian saja yang dapat 

memberikan bukti empiris dari adanya 

pengaruh IFRS terhadap kualitas 

informasi akuntansi. Prastika, et al. 

(2015), menggunakan manajemen laba, 

persistensi laba, relevansi nilai serta 

kerugian ketepatwaktuan sebagai 

pengukuran dari kualitas informasi 

akuntansi dan menghasilkan terdapat 

perbedaan pada manajemen laba dan 

persistensi laba setelah mengadopsi 

IFRS sedangkan pada relevansi nilai 

dan ketepatwaktuan tidak terdapat 

perbedaan. Sedangkan penelitian 

lainnya Sianipar dan Marsono (2013), 

menggunakan manajemen laba, 

relevansi nilai, dan ketepatwaktuan dan 

menghasilkan tidak terdapat perbedaan 

setelah adopsi IFRS pada ketiga atribut 

tersebut. Ayu, et al. (2015) yang 

memfokuskan penelitiannya pada 

atribut kualitas informasi akuntansi 

berbasis pasar yaitu relevansi nilai, 

konservatisme dan pengakuan kerugian 

tepat waktu menghasilkan bahwa hanya 

pengakuan kerugian tepat waktu saja 

yang memiliki perbedaan setelah adopsi 

IFRS. 

Kualitas informasi akuntansi 

menjadi hal penting dalam 

penggambilan keputusan yang akan 

digunakan oleh pengguna laporan 

keuangan. Kualitas informasi akuntansi 

yang baik tentunya tidak menyesatkan 

pengguna, dapat dibandingkan, dan 

relevan. Perubahan standar dari standar 

lokal ke IFRS yang bersifat global 

diharapkan akan meningkatkan kualitas 

informasi akuntansi. Berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang 

memiliki hasil yang beragam, maka 

penting untuk dilakukan kembali 

penelitian mengenai dampak 

konvergensi IFRS terhadap kualitas 

informasi akuntansi. 
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Menurut Francis, et al (2004), 

pada prinsipnya informasi akuntansi 

yang berkualitas dapat dipandang dalam 

dua sudut pandang. Pandangan pertama 

menyatakan bahwa kualitas pelaporan 

keuangan berhubungan dengan kinerja 

keseluruhan perusahaan yang tercermin 

dalam laba perusahaan. Pandangan ini 

menyatakan bahwa laba yang 

berkualitas tinggi terefleksikan pada 

laba yang dapat berkesinambungan 

(sustainable) untuk suatu periode yang 

lama. Pandangan kedua menyatakan 

bahwa kualitas pelaporan keuangan 

berkaitan dengan kinerja pasar modal. 

Pandangan yang sama dilakukan oleh 

Schipper (2004) dengan menyebutnya 

sebagai atribut-atribut berbasis 

akuntansi untuk pandangan pertama, 

dan atribut-atribut berbasis pasar untuk 

pandangan kedua. Atribut kualitas 

pelaporan keuangan berbasis akuntansi 

meliputi kualitas akrual, persistensi, 

prediktabilitas dan perataan laba, 

sedangkan atribut kualitas pelaporan 

berbasis pasar adalah relevansi nilai, 

ketapatwaktuan dan konservatisme.  

Fokus pada penelitian ini adalah 

mengkaji kualitas pelaporan keuangan 

yang berbasis akuntansi. Kualitas 

pelaporan keuangan berbasis akuntansi 

dapat digolongkan ke dalam dua 

golongan pengukuran, yaitu pertama 

pengukuran kualitas informasi laba 

yang berkaitan dengan kedekatan 

hubungan antara laba arus kas (Kualitas 

Akrual dan Perataan laba) dan 

pengukuran yang berkaitan dengan 

daya prediksi laba tahun lalu terhadap 

laba tahun depan yang dihasilkan 

(Persistensi dan Prediktabilitas). Alasan 

peneliti memilih empat pengukuran 

tersebut dikarenakan pada penelitian 

Francis et al. (2004) menghasilkan 

bahwa empat atribut berbasis akuntansi 

(kualitas akrual, persistensi laba, 

prediktabilitas, dan perataan laba) lebih 

unggul daripada atribut berbasis pasar 

(relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan 

konservatisme) dalam 

mengintepretasikan kualitas pelaporan 

keuangan. Selain itu, empat atribut 

berbasis akuntansi juga digunakan 

dalam penelitian Pagalung (2006) 

dalam menganalisis fundamental laba 

perusahaan. 

Kualitas akrual (accrual quality) 

menentukan sejauh mana akrual (dan 

laba pada umumnya) mewakili arus kas 

operasi. Francis et al. (2005) 

menggunakan kualitas akrual sebagai 

ukuran dari risiko informasi yang 

berkaitan dengan laba. Adanya risiko 

informasi disebabkan perilaku manajer 

dalam melakukan rekayasa laba guna 

menaikkan atau menurunkan angka 

akrual dalam laporan laba-rugi. Adanya 

penerapan IFRS pada perusahaan akan 

menurunkan tindakan rekayasa laba 

tersebut karena terdapat pembatasan 

kebijakan manajemen dalam hal ini 

adalah kebijakan dalam pemilihan 

metode akuntansi yang semakin sedikit 

akibat adanya penerapan IFRS. 

Persistensi (persistence) laba 

mengacu pada sejauh mana laba masa 

lalu merefleksikan laba masa depan. 

Adanya penerapan IFRS dengan 

karakteristiknya yang menekankan fair 

value menyebabkan beberapa 

perubahan metode akuntansi yang akan 

berdampak pada laba perusahaan antara 

lain, perubahan prosedur pembebanan 

biaya depresiasi, metode persediaan dan 

lain-lain. Akibatnya perubahan tersebut 

maka akan berdampak pada 

peningkatan atau penurunan laba 

perusahaan, dampak tersebut tentunya 

akan menimbulkan sejauh mana 

persistensi laba sesudah penerapan 

IFRS. 

Prediktabilitas (predictability) 

menyiratkan bahwa data yang disajikan 

harus memberikan informasi yang dapat 

digunakan sebagai peramal yang baik 

dalam proses penilaian perusahaan. 

Perubahan laba akibat penggunaan fair 

value IFRS tentu juga mempengaruhi 

kemampuan prediktif dari laba tersebut. 
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Perataan labamerupakan salah 

satu upaya yang dilakukan manajer 

dalam mempertahankan hubungan 

baiknya dengan pemegang saham. 

Standar Akuntansi Keuangan 

Internasional yaitu IFRS diharapkan 

akan meningkatkan kualitas informasi 

laporan keuangan serta meminimalisir 

praktik income smoothing. Santi et al. 

(2012) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa salah satu isu dari IASB adalah 

bahwa standar internasional bertujuan 

untuk menyederhanakan berbagai 

alternatif kebijakan akuntansi yang 

diperbolehkan dan diharapkan untuk 

membatasi pertimbangan kebijakan 

manajemen (managements discretion) 

terhadap manipulasi laba sehingga 

dapat meningkatkan kualitas laba. 

Penelitian ini penting dan menarik 

untuk dilakukan karena peneliti 

menggunakan rentang waktu yang lebih 

panjang dengan cut off yang tepat yaitu 

menggunakan tahun 2007-2009 

(sebelum penerapan adopsi IFRS) dan 

tahun 2012-2014 (setelah penerapan 

adopsi IFRS). Pemilihan 2012 sebagai 

tahap sesudah penerapan adopsi IFRS 

dikarenakan sesuai dengan roadmap 

adopsi IFRS oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan (DSAK) per 1 

Januari 2012 seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

diwajibkan menerapkan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) hasil 

adopsi IFRS dalam menyusun laporan 

keuangan. Dalam penelitian ini, untuk 

tahun 2010-2011 tidak masuk dalam 

sampel penelitian karena pada tahun-

tahun tersebut konvergensi IFRS masih 

bersifat gradual, artinya konvergensi 

IFRS masih bersifat tidak wajib atau 

hanya perusahaan yang merasa siap 

yang menerapkan IFRS sebagai acuan 

dalam penyusunan laporan 

keuangannya. 

Objek penelitian merupakan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Perusahaan 

manufaktur dipilih karena kelompok 

perusahaan ini memiliki sifat yang 

berbeda dengan industri yang lain. 

Akun-akun yang dipakai dalam laporan 

keuangan perusahaan manufaktur lebih 

komprehensif dan menerima dampak 

dari adopsi IFRS. Selain itu jumlah 

perusahaan manufaktur memiliki 

jumlah terbesar yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dibandingkan 

perusahaan pada industri lainnya 

sehingga penggunaan perusahaan 

manufaktur dianggap lebih mewakili. 

Berdasarkan alasan yang telah 

disebutkan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai 

perbandingan kualitas informasi 

akuntansi sebelum dan setelah 

konvergensi IFRS pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI. Maka 

penelitian ini mengambil judul tentang 

“Analisis Komparasi Kualitas 

Informasi Akuntansi Sebelum dan 

Sesudah Penerapan IFRS di 

Indonesia”. 

 

2. TELAAH LITERATUR DAN PERU-

MUSAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Teori Kegunaan Keputusan 

Teori ini membahas beberapa 

komponen yang harus dipertimbangkan 

oleh para akuntan sebagai penyedia 

informasi. Informasi akuntansi merupakan 

salah satu komponen penting yang 

mempunyai pengaruh terhadap 

pengambilan keputusan khususnya bagi 

manajer dan investor. Investor 

membutuhkan informasi yang relevan dan 

reliabel agar dapat mengambil keputusan 

dengan baik dan tepat. Informasi yang 

relevan digunakan oleh investor untuk 

menilai perusahaan di masa depan, 

sedangkan informasi yang reliabel artinya 

tepat, bebas dari kesalahan atau rekayasa 

manajer (Rahmawati, 2012:6). Oleh 

karena itu, laporan keuangan merupakan 

media informasi yang dibutuhkan oleh 

investor yang diharapkan mengandung 

informasi yang relevan dan reliabel. 
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2. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency theory menggambarkan 

model hubungan antara principal dan 

agent. Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan hubungan keagenan 

sebagai kontrak yang terjadi ketika antara 

satu atau lebih individu (principal) 

mengikat perjanjian dengan individu 

lainnya (agent) yang melibatkan 

pendelegasian wewenang kepada agen 

dalam pembuatan keputusan. Pada 

perusahaan yang struktur modalnya dalam 

bentuk saham, pemegang saham bertindak 

sebagai prinsipal, dan dewan direksi 

sebagai agen mereka. Pemegang saham 

mempekerjakan para dewan direksi untuk 

bertindak sesuai dengan kepentingan 

prinsipal dalam hal ini adalah pemegang 

saham. 

Menurut Eisenhard (1989)ada tiga 

asumsi yang melandasi teori keagenan, 

yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi 

keorganisasian, dan asumsi informasi. 

a) Asumsi sifat manusia menekankan 

bahwa manusia mempunyai sifat 

mementingkan diri sendiri, memiliki 

keterbatasan rasional (bounded 

rationality) dan tidak menyukai 

resiko. 

b) Asumsi keorganisasian menekankan 

tentang adanya konflik antara 

anggota organisasi, efisiensi sebagai 

kriteria efektifitas, dan adanya 

asimetri informasi antara principal 

dan agents. 

c) Asumsi informasi mengemukakan 

bahwa informasi dianggap sebagai 

komoditi yang daat diperjualbelikan. 

Berdasarkan asumsi yang melandasi 

teori keagenan tersebut maka sifat dasar 

manusia tersebut manajer sebagai manusia 

akan bertindak mengutamakan 

kepentingan pribadinya, asumsi 

keorganisasian terdapat konflik yang 

sangat jelas pada pihak-pihak yang 

berkepentingan, sedangkan pada asumsi 

informasi maka informasi menjadi sesuatu 

yang sangat penting adanya dan informasi 

bisa juga digunakan sebagai penambah 

keuntungan atau pendapatan.  

Kualitas informasi akuntansi tidak 

terlepas dari konflik keagenan. Ketika 

pemilik (prinsipal) menyerahkan 

wewenang pengambilan keputusan kepada 

manajemen (agen), akibatnya manajemen 

memiliki informasi yang lebih luas 

daripada pemilik. Hal semacam ini 

mengakibatkan adanya sifat manajemen 

yang melaporkan laba secara oportunis 

untuk kepentingan pribadinya. Kualitas 

informasi akan menjadi rendah jika hal 

semacam ini terjadi pada perusahaan. 

Suatu laba juga dapat diragukan 

kualitasnya apabila tidak dilaporkan sesuai 

fakta yang terjadi. 

3. Teori Regulasi 

Adanya berbagai krisis dalam 

penentuan standar mendorong munculnya 

kebijakan regulasi. Oleh karena 

permintaan terhadap kebijakan atau 

standar semacam itu didorong oleh krisis 

yang muncul, pihak penentu standar 

akuntansi menanggapi dengan cara 

menyediakan kebijakan tersebut (Ghozali 

dan Chariri, 2007). Teori regulasi 

menyatakan bahwa perekonomian terpusat 

adalah alasan dalam melindungi 

kepentingan umum. Dalam teori ini 

legislatif membuat aturan untuk 

melindungi pengguna laporan keuangan 

dengan meningkatkan kinerja ekonomi. 

Para ahli teori menyatakan bahwa hampir 

tanpa kecuali regulasi itu terjadi sebagai 

reaksi terhadap suatu krisis yang tidak 

dapat di identifikasi. Adanya IFRS 

menimbulkan beberapa argumen tentang 

perubahan yang terjadi terhadap angka 

keuangan yang akan sekaligus 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan. Menurut Baruch Lev 

dalam Hendriksen (2002) yang 

menyatakan bahwa perubahan standar 

yang berlaku memiliki pengaruh yang 

nyata pada operasi keuangan. Teori 

regulasi dalam penelitian ini digunakan 

karena tema yang terkait adalah tentang 

standar akuntansi yaitu IFRS, dengan 

adanya IFRS maka akan menimbulkan 

kebijakan terhadap penyeragaman laporan 

keuangan serta kualitas akuntansi yang 
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terkandung dalam masing-masing laporan 

keuangan. Dengan kebijakan atau regulasi 

yang digunakan, penulis ingin 

mengkomparasi antara kualitas akuntansi 

sebelum dan sesudah diterapkannya 

standar akuntansi keuangan internasional, 

apakah dengan teori tersebut dapat 

meningkatkan komparabilitas laporan 

keuangan serta transparansi bagi para 

pengguna laporan keuangan tersebut 

terkait adanya standar baru yang muncul. 

4. Kualitas Informasi Akuntansi 

Informasi tentang laba sangat 

penting bagi perusahaan karena laba 

digunakan sebagai ukuran kinerja 

perusahaan oleh sejumlah besar pengguna 

laporan keuangan. Ketika melakukan 

penelitian tentang kualitas informasi 

akuntansi, laba merupakan hal utama 

dalam menentukan kualitas informasi 

akuntansi. Dalam literatur akademik, 

kualitas informasi akuntansi sangat sering 

ditentukan oleh kualitas laba yang 

dilaporkan.Untuk hal-hal ini, peneliti telah 

membuat kualitas informasi akuntansi 

dapat dioperasikan secara empiris dengan 

mengembangkan beberapa atribut untuk 

menentukan kualitas laba. (Schipper dan 

Vincent; 2003) 

Dikarenakan laba dapat diuraikan ke 

dalam arus kas dan akrual, beberapa 

peneliti menggunakan kualitas akrual 

untuk menarik kesimpulan tentang kualitas 

laba. [Dechow Dichev, 2002; Francis et 

al., 2004]. Peneliti lain pada gilirannya 

menginterpretasikan kualitas laba bila laba 

persisten [misalnya. Penman, 2002, 

Richardson, 2003]. Mikhail et al. (2003) 

menjelaskan kualitas laba dalam hal 

kemampuan prediksi laba. Mereka 

menemukan bahwa laba menjadi 

berkualitas ketika laba masa lalu suatu 

perusahaan sangat terkait dengan laba 

yang akan datang. Peneliti lain 

menemukan bahwa laba menjadi 

berkualitas bila laba memiliki nilai yang 

relevan, yaitu laba yang sangat terkait 

dengan harga sekuritas [Francis dan 

Schipper, 1999]. 

Berkaitan dengan literatur pada 

kualitas informasi akuntansi, tidak terdapat 

kesepakatan tentang definisi atau kerangka 

kerja untuk menentukan kualitas laba yang 

dilaporkan itu ada. Sebagai 

konsekuensinya, peneliti menentukan 

kualitas laba dalam berbagai cara, yaitu 

melihat aspek yang berbeda dari laba 

seiring dengan pandangan mereka tentang 

apa yang merupakan aspek penting dari 

laba. Laporan ini mencoba untuk 

memberikan gambaran umum tentang 

kualitas laba pada IFRS dan US-GAAP 

dan akan mencakup beberapa atribut laba 

yang pada gilirannya dapat memberikan 

pandangan umum tentang kualitas laba 

yang dilaporkan.  

Francis et al. (2004) merangkum 

kriteria yang banyak digunakan untuk 

mengukur kualitas laba dalam penelitian 

akuntansi dalam artikel dasar mereka 

"Cost of equity and earnings attributes". 

Berdasarkan literatur tersebut Francis et 

al., membahas tujuh atribut earning yang 

dapat dibagi menjadi atribut berbasis pasar 

dan atribut berbasis akuntansi. Atribut 

berbasis akuntansi terdiri dari kualitas 

akrual, prediktabilitas, persistensi dan 

perataan. Atribut berbasis pasar terdiri dari 

relevansi nilai, ketepatan waktu dan 

konservatisme. 

Berdasarkan motivasi peneliti, 

penelitian ini akan membatasi pembahasan 

terhadap atribut pelaporan keuangan yang 

berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual, 

persistensi laba, prediktabilitas, dan 

perataan laba. 

a. Kualitas Akrual (accrual quality) 

Akrual merupakan salah satu dasar 

dari bagian akuntansi. Salah satu 

karakteristik umum laporan keuangan 

adalah dasar akrual. Dalam asumsi dasar 

akrual, pendapatan diakui saat diperoleh 

dan pengeluaran saat dibebankan tanpa 

mempertimbangkan waktu pembayaran 

diterima dan dikeluarkan. Asumsi ini 

merupakan kebalikan dari asumsi kas yang 

mencatat penerimaan ketika kas diterima 

atau dikeluarkan. 
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Akuntansi berbasis akrual membantu 

dalam memprediksi arus kas di masa 

depan dengan melaporkan transaksi dan 

kejadian lain dengan konsekuensi kas yang 

diterima saat transaksi atau kejadian 

terjadi, bukan saat kas diterima atau 

dibayar (Kieso et al., 2011:51). 

Pengukuran akrual dapat dibedakan ke 

dalam dua kelompok yaitu kualitas akrual 

dan level akrual. Kualitas akrual 

merupakan estimasi dari arus kas operasi 

periode sebelumnya, saat ini, dan periode 

yang akan datang pada perubahan modal 

kerja. Residual dari estimasi tersebut 

merefleksikan akrual yang tidak 

berhubungan dengan realiasi arus kas; dan 

standar deviasi dari residual tersebut 

merupakan kualitas akrual pada level 

perusahaan, dimana standar deviasi yang 

tinggi menunjukkan kualitas akrualnya 

rendah. Selanjutnya, kualitas akrual 

digunakan sebagai pengukur kualitas laba 

(Dechow dan Dichev, 2002; Francis, 

2004). 

b. Persistensi (persistence) 

Persistensi laba merupakan laba yang 

dapat digunakan sebagai indikator future 

earnings. Persistensi laba yang sustainable 

dinyatakan sebagai laba yang mempunyai 

kualitas tinggi; sebaliknya jika laba 

unsustainable dinyatakan sebagai laba 

yang mempunyai kualitas kurang baik 

(Penman dan Zhang, 2002). Ketika para 

pemakai laporan keuangan (terutama 

investor) memandang laba perusahaan 

sustainable, maka expected dividend yield 

tumbuh secara stasioner (Fama dan 

French, 2002). Menurut Sunarto, (2008), 

persistensi laba didefinisikan sebagai laba 

yang dapat digunakan sebagai pengukur 

laba itu sendiri. Artinya, laba saat ini dapat 

digunakan sebagai indikator laba periode 

mendatang (future earnings). Laba yang 

semakin persisten menunjukkan laba 

semakin informatif; sebaliknya jika laba 

kurang persisten, maka laba menjadi 

kurang informatif (Tucker dan Zarowin, 

2006).  

c. Prediktabilitas 

Predictability of earning 

(prediktabilitas laba) merupakan salah satu 

ukuran kualitas laba. Predictabiliy 

mencerminkan kemampuan laba dalam 

memprediksi sebuah variabel kepentingan 

(Vincent 2004), misalnya laba masa 

datang, komponen dari laba masa datang, 

arus kas atau item lainnya yang diinginkan 

oleh pengguna. Menurut Cornell dan 

Wayne (2003) ukuran prediktabilitas 

mengukur seberapa baik nilai masa lalu 

dari ukuran laba untuk memprediksi future 

values–nya. Hubungan laba dengan arus 

kas masa datang telah diuji oleh beberapa 

periset, diantaranya oleh Dechow et al. 

(1998) yang berhasil membuktikan bahwa 

laba memprediksi futurecash flow lebih 

baik dibandingkan current operating cash 

flow, dengan masa prediksi 1-3 tahun yang 

akan datang. Barth et al. (2001) 

menyimpulkan bahwa current cash flows 

dan diaggregated accrual memprediksi 

future cashflow lebih baik dari pada 

agregated earning. 

d. Perataan (smoothness) 

Perataan laba merupakan atribut 

dari pelaporan keuangan sekaligus 

merupakan salah satu bentuk dari 

manajemen laba. Perataan laba dilakukan 

perusahaan dengan cara meratakan laba 

yang dilaporkan sehingga dapat 

mengurangi fluktuasi laba yang terlalu 

besar karena pada umumnya investor 

menyukai laba yang relatif stabil. 

Berdasarkan penelitian Eckel (1981) 

terdapat dua jenis income smoothing 

yaitu naturally smooth dan intentionally 

smooth.  

5. IFRS 

Choi (2005) menyatakan bahwa 

“konvergensi dapat berarti harmonisasi 

atau standardisasi, namun harmonisasi 

dalam konteks akuntansi dipandang 

sebagai suatu proses meningkatkan 

kesesuaian praktik akuntansi dengan 

menetapkan batas tingkat keberagaman”. 

Jika dikaitkan dengan IFRS maka 

konvergensi dapat diartikan sebagai proses 

menyesuaikan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) terhadap IFRS.  
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IFRS memiliki karakteristik 

menggunakan “Principles Base” yaitu : 

a) Lebih menekankan Interpretasi dan 

aplikasi atas standar sehingga harus 

berfokus pada penerapan prinsip 

tersebut. 

b) Standar membutuhkan penilaian atas 

substansi transaksi dan evaluasi 

apakah presentasi akuntansi 

mencerminkan realitas ekonomi 

c) Membutuhkan professional judgement 

pada penerapan standar akuntansi. 

IFRS juga menggunakan fair value 

dalam penilaian, jika tidak ada nilai pasar 

aktif harus melakukan penilaian sendiri 

atau menggunakan jasa penilai. Selain itu 

IFRS mengharuskan pengungkapan 

(disclosure) yang lebih banyak baik 

kuantitatif maupun kualitatif. 

Pengadopsian IFRS di Indonesia 

berlaku secara penuh pada tahun 2012. 

Dengan mengadopsi IFRS, perusahaan-

perusahaan di Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan daya informasi dari laporan 

keuangan. Selain itu, konvergensi IFRS 

adalah salah satu kesepakatan pemerintah 

Indonesia sebagai anggota G20 forum di 

Washington, 15 November2008. 

Tahap adopsi dilakukan pada periode 

2008-2011 meliputi aktivitas adopsi 

seluruh IFRS ke PSAK (Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan), persiapan 

infrastruktur, evaluasi terhadap PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) 

yang berlaku. 

B. Penelitian terdahulu 

Sianipar dan Marsono (2013) 

meneliti analisis komparasi kualitas 

informasi akuntansisebelum dan sesudah 

pengadopsian penuh IFRS diIndonesia. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan antara sebelum 

dengan sesudah pengadopsian IFRS pada 

relevansi nilai, ketepatan waktu, serta 

manajemen laba. 

Martij Beijerink (2008) meneliti 

tentang information quality of IFRS and 

US-GAAPa comparison of multiple 

earnings attributes under IFRS and US-

GAAPdimana hasil penelitian ini 

menunjukkan relevansi nilai dan ketepatan 

waktu meningkat setelah konvergensi 

IFRS, sedangkan persistensi dan 

prediktabilitas laba tidak terdapat 

perbedaan. 

Günther & Zoltan (2010) meneliti 

the effects of IFRS adoption on the 

financial reporting quality of European 

banks. Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa adopsi IFRS dapat mengurangi 

adanya praktek perataan laba di bank, 

diperkuat dengan adanya peraturan bank 

yang ketat, sedangkan diperlemah dengan 

struktur kepemilikan yang luas. 

Nurhikmah Esti Prastika, Yohani, 

Haifa’ Kurniawati (2015) meneliti analisis 

komparasi terhadap kualitas akuntansi 

sebelum dan sesudah penerapan standar 

akuntansi keuangan internasional di 

Indonesia. Hasil penelitin 

mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah 

implementasi IFRS di Indonesia pada 

manajemen laba dan persistensi laba,  

sedangkan pada pegakuan kerugian tepat 

waktu dan relevansi nilai tidak terdapat 

perbedaan. 

C. Pengembangan hipotesis  

1. Kualitas Akrual dengan Penerapan 

IFRS 

Dalam proses penyusunan laporan 

keuangan, dasar akrual memungkinkan 

adanya risiko informasi yang disebabkan 

perilaku manajer dalam melakukan 

rekayasa laba guna menaikkan atau 

menurunkan angka akrual dalam laporan 

laba-rugi. SAK memberikan kelonggaran 

dalam memilih metode akuntansi yang 

digunakan oleh tiap perusahaan dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Kelonggaran dalam metode ini yang dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai 

laba yang berbeda-beda di tiap perusahaan. 

Perusahaan yang memilih metode 

penyusutan garis lurus akan berbeda hasil 

laba yang dilaporkan dengan perusahaan 

yang menggunakan metode angka tahun 

atau saldo menurun. Praktik seperti ini 

dapat memberikan dampak terhadap 

kualitas laba yang dilaporkan (Boediono, 
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2005). Dengan demikian adanya 

penerapan IFRS pada perusahaan akan 

menurunkan tindakan rekayasa laba 

tersebut karena terdapat pembatasan 

kebijakan manajemen dalam hal ini adalah 

kebijakan dalam pemilihan metode 

akuntansi yang semakin sedikit akibat 

adanya penerapan IFRS. 

Francis et al. (2005) menggunakan 

kualitas akrual sebagai ukuran dari risiko 

informasi yang berkaitan dengan laba. 

Alasannya yaitu dengan menggunakan 

kualitas akrual dapat dilihat seberapa besar 

ketepatan workingcapital accruals menjadi 

realisasi arus kas operasi sehingga dapat 

dilihat kualitas laba yang dilaporkan 

perusahaan. Penggunaan model kualitas 

akrual tersebut berdasarkan dari prinsip 

akuntansi yaitu basis akrual. Pendapatan 

dan beban merupakan komponen akrual 

yang pengakuannya berdasarkan kriteria 

tertentu. Salah satu kriteria pengakuan 

pendapatan yaitu pendapatan diakui bila 

kemungkinan besar manfaat ekonomi 

masa depan akan mengalir ke entitas dan 

manfaat ini dapat diukur dengan andal. 

Pengakuan pendapatan dan beban tersebut 

melibatkan estimasi, pilihan kebijakan 

akuntansi, dan justifikasi manajemen. 

Berkaitan dengan estimasi tersebut, 

kualitas akrual dipengaruhi oleh 

perhitungan kesalahan (error) dalam nilai 

estimasi akrual, terlepas dari faktor intensi 

manajemen. Francis et al. (2005) 

memberikan bukti empiris bahwa kualitas 

akrual yang buruk akan meningkatkan 

risiko informasi dan akan meningkatkan 

biaya modal. 

Putri (2015) dalam penelitiannya 

tentang kualitas informasi pada pelaporan 

keuangan yang diuji menggunakan 

pengukuran dua dimensi yaitu, dimensi 

akuntansi (kualitas akrual) dan dimensi 

pasar (relevansi nilai). Penelitian tersebut 

terfokus pada masa sebelum penerapan 

IFRS (2007-2009) dan sesudahnya (2011-

2013). Dari hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa terdapat perubahan 

kualitas informasi akuntansi yang di ukur 

melalui kualitas akrual dan relevansi nilai 

pada perusahaan manufaktur yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia ketika sebelum 

(2007-2009) dan sesudah (2011-2013) full 

adopsi IFRS. 

2. Persistensi Laba dengan Penerapan 

IFRS 
Menurut teori yang dikemukakan 

oleh Sunarto (2008), persistensi laba 

didefinisikan sebagai laba yang dapat 

digunakan sebagai pengukur laba itu 

sendiri. Artinya, laba saat ini dapat 

digunakan sebagai indikator laba periode 

mendatang (future earning). Laba yang 

semakin persisten menunjukkan laba 

semakin informatif. Sebaliknya jika laba 

kurang persisten, maka laba menjadi 

kurang informatif (Tucker dan Zarowin, 

2006).  

Salah satu perubahan yang terjadi 

akibat adopsi IFRS adalah karakteristik 

utama IFRS yang menekankan pada 

fairvalue. Fair value sendiri menekankan 

pada penyajian nilai yang relevan dengan 

kondisi saat ini, seperti penilaian kembali 

aset-aset perusahaan dengan menggunakan 

bantuan appraisal. Hartono (2005), 

beberapa perubahan metode akuntansi 

akan berdampak pada laba perusahaan 

antara lain, perubahan prosedur 

pembebanan biaya depresiasi, metode 

persediaan dan lain-lain. Akibatnya 

perubahan tersebut akan berdampak pada 

peningkatan atau penurunan laba 

perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 

Pahlevi (2014) yang meneliti tentang 

peningkatan persistensi laba sesudah 

adopsi IFRS yang dilakukan pada 

perusahaan perbankan yang mengadopsi 

IFRS pada tahun 2011 dan 2012 serta 

belum mengadosi IFRS pada tahun 2008 

dan 2009 dengan tahun 2010 sebagai 

cutoff. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan persistensi laba 

sesudah adopsi IFRS pada perusahaan 

perbankan di Indonesia. Menurut Pahlevi 

(2014) hasil ini berhubungan dengan laba 

yang dihasilkan perusahaan setelah adopsi 

IFRS mengalami penurunan dibandingkan 

dengan laba sebelum adopsi IFRS, 
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sehingga fenomena ini perlu mendapat 

perhatian lebih bagi investor di dalam 

mengambil keputusan investasi. 

3. Prediktabilitas dengan Penerapan 

IFRS 

Menurut Mekani (2012), Informasi 

laba yang berkualitas dan relevan 

bermanfaat untuk menilai kinerja 

perusahaan saat ini dan dalam 

memprediksi prospek perusahaan di masa 

depan. Informasi laba yang mengandung 

nilai prediktif akan lebih direspon oleh 

investor, yang akan menimbulkan 

keyakinan akurat yang tercermin di dalam 

harga saham yang mengikuti 

pengungkapannya. Informasi akuntansi 

harus mampu membuat perbedaan dalam 

pengambilan keputusan. Jika tidak mampu 

mempengaruhi keputusan maka informasi 

dikatakan tidak relevan terhadap 

keputusan yang diambil. Informasi yang 

relevan akan membantu para pengguna 

dalam membuat prediksi tentang hasil 

akhir dari kejadian masa lalu, masa kini, 

dan masa depan. Agar relevan, informasi 

juga harus tersedia kepada pengambil 

keputusan sebelum kehilangan 

kapasitasnya untuk mempengaruhi 

keputusan yang diambil. 

Salah satu perubahan yang terjadi 

akibat adopsi IFRS adalah karakteristik 

utama IFRS yang menekankan pada 

fairvalue. Fair value sendiri menekankan 

pada penyajian nilai yang relevan dengan 

kondisi saat ini, seperti penilaian kembali 

aset-aset perusahaan dengan menggunakan 

bantuan appraisal. Hartono (2005), 

beberapa perubahan metode akuntansi 

akan berdampak pada laba perusahaan 

antara lain, perubahan prosedur 

pembebanan biaya depresiasi, metode 

persediaan dan lain-lain. Akibatnya 

perubahan tersebut maka akan berdampak 

pada peningkatan atau penurunan laba 

perusahaan, perubahan tersebut tentunya 

juga akan mempengaruhi daya prediksi 

dari laba tersebut. 

Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Famila (2013) yang membahas 

tentang perbandingan kualitas laba antara 

periode sebelum dan sesudah 

pengadopsian di Indonesia dengan 

prediktabilitas sebagai salah satu 

pengukurannya menemukan bahwa adanya 

perbedaan nilai standar deviasi 

prediktabilitas laba namun hal tersebut 

tidak terbukti signifikan. 

4. Perataan Laba dengan Penerapan 

IFRS 

Standar akuntansi keuangan 

merupakan salah satu prasarana penting 

untuk mewujudkan transparasi terkait 

dengan laba. Standar Akuntansi 

Internasional lebih dikenal sebagai IFRS 

(International Financial Reporting 

Standards). Rohaeni dan Aryati (2012) 

menyatakan penerapan IFRS sebagai 

standar global akan berdampak semakin 

sedikitnya pilihan-pilihan metode 

akuntansi yang dapat diterapkan sehingga 

meminimalisir praktik kecurangan 

akuntansi. Trisanti (2012) meneliti tentang 

efek adopsi IFRS terhadap praktik income 

smoothing yang terjadi di Indonesia. 

Penelitian tersebut mengambil sampel 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitiannya dibagi 

menjadi dua periode yaitu dengan 

membandingkan frekuensi terjadinya 

praktik income smoothing pada saat 

sebelum pengadopsian IFRS (2000-2004) 

dan pada saat pengadopsian IFRS (2005-

2009). Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa praktik income smoothing menurun 

setelah pengadopsian IFRS namun 

perusahaan smoother lebih banyak 

dibandingkan perusahaan non smoother 

baik pada saat sebelum pengadopsian 

IFRS maupun pada saat adopsi IFRS. 

Praktik income smoothing 

merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan manajer dalam mempertahankan 

hubungan baiknya dengan pemegang 

saham. Standar Akuntansi Keuangan 

Internasional yaitu IFRS diharapkan akan 

meningkatkan kualitas informasi laporan 

keuangan serta meminimalisir praktik 

income smoothing. Santi et al (2012) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

salah satu isu dari IASB adalah bahwa 
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standar internasional bertujuan untuk 

menyederhanakan berbagai alternatif 

kebijakan akuntansi yang diperbolehkan 

dan diharapkan untuk membatasi 

pertimbangan kebijakan manajemen 

(managements discretion) terhadap 

manipulasi laba sehingga dapat 

meningkatkan kualitas laba. 

D. Kerangka Konseptual 

Maka dari penjelasan tersebut, dapat 

digambarkan kerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Kerangka Konseptual 

E. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang 

permasalahan dan teori yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1Terdapat perbedaan antara accrual 

quality sebelum dan sesudah 

dilakukannya pengadopsian penuh 

IFRS 

H2 Terdapat perbedaan antara persistensi 

laba sebelum dan sesudah 

dilakukannya pengadopsian penuh 

IFRS 

H3 Terdapat perbedaan prediktabilitas 

sebelum dan sesudah dilakukannya 

pengadopsian penuh IFRS 

H4 Terdapat perbedaan antara perataan 

laba sebelum dan sesudah 

dilakukannya pengadopsian penuh 

IFRS 

3.  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini digolongkan jenis 

penelitian komparatif.  

B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang ter-

daftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-

2009 dan 2012-2014. Untuk memilih 

sampel dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria tertentu. Berdasarkan  

kriteria pengambilan sampel, dari 174 

populasi, perusahaan yang terpilih menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 34 perusahaan. 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenisdata adalahdata 

dokumenter,yaitu berupalaporan keuangan 

perusahaan industri manufaktur yang 

terdaftar di BursaEfek Indonesia(BEI) 

pada tahun 2007-2009 dan tahun 2012-

2014. 

Sumberdata adalah data sekunder 

yang diperoleh dari situs www.idx.co.id. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi, teknik ini dimaksudkan 

sebagai cara untuk mengumpulkan data 

dengan mempelajari dan mencatat bagian-

bagian yang dianggap penting dari 

berbagai risalah resmi. 

E. Variabel dan Pengukurannya 

Dalam penelitian ini kualitas 

informasi akuntansi diproksikan menjadi 

empat variabel yaitu kualitas akrual, 

persistensi laba, prediktabilitas, dan 

perataan laba. 

1. Kualitas Akrual 

Untuk mengukur kualitas akrual 

dalam penelitian ini menggunakan model 

Dechow dan Dichev (2002) yang 

dimodifikasi oleh Francis et al. 

(2005).Model yang dibangun Francis et al. 

yaitu : 

TCAj,t = k0 + k1CFOj,t1 + k2CFOj,t + 

k3CFOj,t+1 + k4∆Revj,t + k5PPEj,t + 

µj,t 

Dimana: 

TCA= total current accruals perusahaan j 

pada tahun t 

CFO= arus kas bersih dari aktivitas operasi 

∆REV= perubahan revenue 

Sebelum 

Konvergensi IFRS 

(2007-2009) 

Setelah 

Konvergensi IFRS 

(2012-2014) 

Kualitas Informasi 

Akuntansi: 

 Kualitas  Akrual 

 Persistensi Laba 

 Prediktabilitas 

 Perataan Laba 

 

Kualitas Informasi 

Akuntansi: 

 Kualitas  Akrual 

 Persistensi Laba 

 Prediktabilitas 

 Perataan Laba 
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PPE= nilai kotor property, plant, and 

equipment 

Kualitas akrual dihitung dari 

standard deviasi residual persamaan di 

atas. Standar deviasi yang tinggi 

mengindikasikan kualitas akrual rendah. 

2. Persistensi Laba 

Model persistensi laba menurut 

Francis et al (2004) adalah sebagai 

berikut: 

Eit=β0+β1Eit-1+εit 

Dimana: 

Eit =laba akuntansi (earnings) 

perusahaan i pada tahun t 

Eit-1 =laba akuntansi (earnings) 

perusahaan i sebelum tahun t 

Persistensi laba dalam penelitian 

ini dilihat dari koefesien determinasi 

(R2), Koefesien determinasi yang tinggi 

mengindikasikan laba perusahaan 

tersebut highly persistent. 

3. Prediktabilitas 

Pengukuran prediktabilitas dengan 

melakukan regresi laba sebelum pos 

akuntansi periode t terhadap arus kas 

aktivitas operasi perusahaan t+1 yang 

diskalakan dengan total penjualan 

(Dechow 1998). Modelnya adalah 

sebagai berikut: 

CFOi,t+1= α0 + α1 Ei,t 

 Dimana: 

CFOit+1 : Arus kas operasi perusahaan i 

pada tahun setelah t 

Eit-1  : laba akuntansi (earnings) 

perusahaan i pada tahun t 

 Prediktabilitas dalam penelitian ini 

dilihat dari koefesien determinasi (R2). 

4. Perataan Laba 

Pengukuran perataan laba diukur 

dengan menggunakan model Index 

Eckel. Aplikasi dari model tersebut 

adalah: 

Income Smoothing index= CV ∆I / CV 
∆S 
Keterangan: 

∆l : perubahan laba pada suatu periode 

∆S : perubahan penjualan pada suatu 

periode 

CV : koefisien variasi 
F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan 

dengan bantuan SPSS yang akan 

menghasilkan informasi berkaitan 

dengan dispersion (standar deviation, 

variance, range, min, max, standar error 

of mean) (Idris, 2010). 

2. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah data 

terdistribusi normal atau tidak dapat 

dilakukan dengan metode Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai Sig. uji Kolmogorov-

Smirnov >0,05 berarti distribusi data 

dinyatakan normal, dan begitu 

sebaliknya (Idris, 2010). 

Jika data tersebut berdistribusi 

normal, maka pengujian hipotesis 

penelitian menggunakan uji Paired 

Sample t-Test tapi jika data yang diteliti 

berdistribusi tidak normal maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan 

uji statistik non parametrik wilcoxon 

signed rank test. 

3. Uji Hipotesis 

a. Paired Sample t-Test 

Pengujian hipotesis untuk menguji 

ada tidaknya perbedaan rata-rata (jika 

distribusi data penelitian adalah normal) 

atau perbedaan median (jika distribusi 

data penelitian tidak normal) atas 

akuntansi kualitas informasi akuntansi 

sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 

Uji t dilakukan dengan bantuan program 

SPSS. Kriteria pengujian hipotesis 

menggunakan taraf signifikan α= 0,05. 

b. Wilcoxon signed ranked test 

Sama halnya dengan uji-t, uji 

wilcoxon ini dilakukan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan 

kualitas informasi akuntansi sebelum 

dan sesudah konvergensi IFRS. Hanya 

saja, uji wilcoxon ini dilakukan ketika 

sudah diketahui bahwa data yang diteliti 

termasuk dalam kategori data yang 

berdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon 

signed rank test digunakan untuk 

menguji apakah ada perbedaan kualitas 

informasi akuntansi sebelum dan 

sesudah IFRS. Uji ini menggunakan dua 

sisi (twotailed). 



13 
 

 

4. HASIL ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

A. Deskriptif Statistik 

 
Berdasarkan data yang ada pada 

Tabel 1 di atas, hasil dari statistik 

deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kualitas Akrual 

Variabel kualitas akrual minimum 

sebelum dilakukan penerapan standar 

akuntansi keuangan (Konvergensi IFRS) 

adalah sebesar 0,0034 dan maksimum 

sebesar 0,2487. Sedangkan variabel 

kualitas akrual minimum sesudah 

dilakukan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) adalah 

sebesar 0,0059 dan maksimum sebesar 

0,2558. Nilai rata-rata variabel kualitas 

akrual sesudah konvergensi IFRS 

mengalami penurunan. 

Hal ini terlihat dari rata-rata variabel 

kualitas akrual sebelum penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(Konvergensi IFRS) adalah 0,607 

dengan nilai berkisar antara 0,0034 - 

0,2487 sedangkan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(Konvergensi IFRS) adalah 0,599 

dengan nilai berkisar antara 0,0059 - 

0,2558. Dari keadaan ini terlihat 

penyimpangan variabel kualitas akrual 

sesudah penerapan standar akuntansi 

keuangan (Konvergensi IFRS) 

cenderung meningkat tapi dengan angka 

yang cukup kecil, dilihat dari standar 

deviasi yang meningkat dengan nilai 

sebesar 0,0474 sebelum penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) menjadi 0,0491 

sesudah penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) terjadi. 

2. Persistensi Laba 

Variabel persistensi laba minimum 

sebelum dilakukan penerapan standar 

akuntansi keuangan (Konvergensi IFRS) 

adalah sebesar 0,016 dan maksimum 

sebesar 0,996. Sedangkan variabel 

persistensi laba minimum sesudah 

dilakukan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) adalah 

sebesar 0,001 dan maksimum sebesar 

0,998. Nilai rata-rata variabel persistensi 

laba sesudah konvergensi IFRS 

mengalami penurunan. 

Hal ini terlihat dari rata-rata variabel 

persistensi laba sebelum penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(Konvergensi IFRS) adalah 0,648 

dengan nilai berkisar antara 0,016 - 

0,996 sedangkan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(Konvergensi IFRS) adalah 0,516 

dengan nilai berkisar antara 0,001 - 

0,998. Dari keadaan ini terlihat 

penyimpangan variabel persistensi laba 

sesudah penerapan standar akuntansi 

keuangan (Konvergensi IFRS) 

cenderung meningkat tapi dengan angka 

yang cukup kecil, dilihat dari standar 

deviasi yang meningkat dengan nilai 

sebesar 0,322 sebelum penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) menjadi 0,378 

sesudah penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) terjadi. 

3. Prediktabilitas 

Variabel prediktabilitas minimum 

sebelum dilakukan penerapan standar 

akuntansi keuangan (Konvergensi IFRS) 

adalah sebesar 0,005 dan maksimum 

sebesar 1,00. Sedangkan variabel 

prediktabilitas minimum sesudah 

dilakukan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) adalah 

sebesar 0,001 dan maksimum sebesar 

1,00. Nilai rata-rata variabel 

prediktabilitas sesudah konvergensi 

IFRS mengalami penurunan. 
Hal ini terlihat dari rata-rata variabel 

prediktabilitas sebelum penerapan 

standar akuntansi keuangan 
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(Konvergensi IFRS) adalah 0,635 

dengan nilai berkisar antara 0,005 – 1,00 

sedangkan sesudah penerapan standar 

akuntansi keuangan (Konvergensi IFRS) 

adalah 0,572 dengan nilai berkisar antara 

0,001 – 1,00. Dari keadaan ini terlihat 

penyimpangan variabel prediktabilitas 

sesudah penerapan standar akuntansi 

keuangan (Konvergensi IFRS) 

cenderung meningkat tapi dengan angka 

yang cukup kecil, dilihat dari standar 

deviasi yang meningkat dengan nilai 

sebesar 0,326 sebelum penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) menjadi 0,339 

sesudah penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) terjadi. 

4. Perataan Laba 

Variabel perataan laba minimum 

sebelum dilakukan penerapan standar 

akuntansi keuangan (Konvergensi IFRS) 

adalah sebesar -1395, dan maksimum 

sebesar 525,35. Sedangkan variabel 

perataan laba minimum sesudah 

dilakukan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS) adalah 

sebesar -62,13 dan maksimum sebesar 

68,29. Nilai rata-rata variabel perataan 

laba sesudah konvergensi IFRS 

mengalami peningkatan. 

Hal ini terlihat dari rata-rata variabel 

perataan laba sebelum penerapan standar 

akuntansi keuangan (Konvergensi IFRS) 

adalah -23,22 dengan nilai berkisar 

antara -1395,15 – 525,34 sedangkan 

sesudah penerapan standar akuntansi 

keuangan (Konvergensi IFRS) adalah 

1,672 dengan nilai berkisar antara -62,13 

– 68,29. Dari keadaan ini terlihat 

penyimpangan variabel perataan laba 

sesudah penerapan standar akuntansi 

keuangan (Konvergensi IFRS) 

cenderung menurun dengan angka yang 

cukup tinggi, dilihat dari standar deviasi 

yang menurun dengan nilai sebesar 

258,49 sebelum penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Konvergensi 

IFRS) menjadi 19,85 sesudah penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) terjadi. 

B. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 2 hasil uji 

normalitas di atas, diketahui bahwa pair 

difference dari variabel kualitas akrual, 

persistensi laba, dan prediktabilitas 

terdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi 0,200>0,05, maka uji beda 

untuk variabel kualitas akrual, persistensi 

laba, dan prediktabilitas menggunakan uji 

Paired Sample t-test, sedangkan pair 

difference dari variabel perataan laba tidak 

terdistribusi secara normal dengan 

signifikansi 0,000<0,05, maka uji beda 

untuk variabel perataan laba menggunakan 

uji non parametik, yaitu menggunakan uji 

Wilcoxon. 

 

C. Uji Hipotesis 

 

 



15 
 

 

Tabel 3 diatas memperlihatkan 

hasil pengujian paired sample t-test untuk 

perbedaan kualitas informasi akuntansi 

dari segi kualitas akrual, persistensi laba, 

dan prediktabilitas, sedangkan Tabel 4 

diatas memperlihatkan hasil pengujian 

wilcoxon untuk perbedaan kualitas 

informasi akuntansi dari segi perataan 

laba. Perbedaan tersebut dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Hipotesis 1: Terdapat perbedaan 

kualitas akrual sebelum dan sesudah 

penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS). Dari 

hasil analisis dapat diketahui bahwa 

nilai t-hitung sebesar 0,104 kecil dari 

nilai t-tabel sebesar 2,034. Nilai 

signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 

maka H0 diterima. Hal ini berarti 

hipotesis pertama dalam penelitian iini 

ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa untuk seluruh 

sampel yang diteliti dalam 

pengamatan, tidak terdapat perbedaan 

kualitas akrual yang signifikan 

sebelum dan sesudah penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS). 

2) Hipotesis 2: Terdapat perbedaan 

persistensi laba Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Standar akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS). Dari 

hasil analisis dapat diketahui bahwa 

nilai t-hitung sebesar 1,536 kecil dari 

nilai t-tabel sebesar 2,034. Nilai 

signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 

maka H0 diterima. Hal ini berarti 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa untuk seluruh 

sampel yang diteliti dalam 

pengamatan, tidak terdapat perbedaan 

persistensi laba yang signifikan 

sebelum dan sesudah penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS). 
3) Hipotesis 3: Terdapat perbedaan 

prediktabilitas Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Standar akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS). Dari 

hasil analisis dapat diketahui bahwa 

nilai t-hitung sebesar 0,766 kecil dari 

nilai t-tabel sebesar 2,034. Nilai 

signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 

maka H0 diterima. Hal ini berarti 

hipotesis kedua dalam penelitian ini 

ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa untuk seluruh 

sampel yang diteliti dalam 

pengamatan, tidak terdapat perbedaan 

prediktabilitas yang signifikan sebelum 

dan sesudah penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Konvergensi 

IFRS). 
4) Hipotesis 4: Terdapat perbedaan 

perataan laba Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Standar akuntansi 

Keuangan (Konvergensi 

IFRS).Berdasarkan hasil perhitungan 

Wilcoxon Signed Rank Test, maka nilai 

Z yang didapat sebesar -0,795 dengan 

signifikansi (Asymp. Sig 2 tailed) 

sebesar 0.427 dimana besar dari batas 

kritis penelitian ɑ = 0.05 (0.427 > 0.05) 

sehingga hipotesis H0 diterima. Hal ini 

berarti hipotesis keempat dalam 

penelitian ini ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan untuk 

seluruh sampel yang diteliti dalam 

periode pengamatan, tidak terdapat 

perbedaan perataan laba akuntansi 

sebelum dan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(konvergensi IFRS). 
 

5.PEMBAHASAN 

A. Terdapat Perbedaan Kualitas Akrual 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) 
Berdasarkan hasil deskripsi data 

pada Tabel 1, nilai mean (rata-rata) 

variabel kualitas akrual sesudah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) lebih rendah dari 

rata-rata variabel kualitas akrual 
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sebelum penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS). Nilai 

tersebut diperoleh dari standar deviasi 

estimasi error dari rumus kualitas akrual 

dimana nilai yang rendah 

mengindikasikan kualitas akrual yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah adanya penerapan standar 

akuntansi keuangan pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia dapat 

meningkatkan kualitas akrual. 

Meskipun secara absolut terdapat 

perbedaan nilai rata-rata kualitas akrual 

namun hasil pengolahan data secara 

statistik dan secara generalisasi 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kualitas akrual sebelum dan sesudah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS). 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan 

penerapan Standar Akutansi Keuangan 

yang berbasis IFRS pada perusahaan 

manufaktur, tidak mampu 

meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi yang pada penelitian ini 

diukur dengan kualitas akrual. Atau 

bisa dijelaskan bahwa penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) tidak 

menyebabkan perubahan atau 

perbedaan yang signifikan terhadap 

kualitas akrual perusahaan manufaktur 

selama tahun penelitian secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini sama hasilnya 

dengan penelitian Kristanto, et al 

(2014) yang menggunakan 

discretionary accrual sebagai proksi 

dari kualitas laba yang menemukan 

bahwa kualitas laba tidak mengalami 

perubahan setelah adanya keharusan 

mengadopsi IFRS. Penelitian Kristanto, 

et al.(2014) juga menunjukkan bahwa 

standar berkualitas tinggi tidak selalu 

menghasilkan informasi akuntansi 

berkualitas tinggi. Penelitian tersebut  

menyimpulkan bahwa hal ini 

diakibatkan oleh buruknya insentif 

terhadap pembuat laporan keuangan 

dan bahwa kualitas laporan keuangan 

pada akhirnya ditentukan oleh faktor 

ekonomi dan politik di negara 

bersangkutan yang mempengaruhi 

insentif manajer dan auditor, dan bukan  

semata-mata ditentukan oleh standar 

akuntansi.  

B. Terdapat Perbedaan Persistensi laba 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) 

Berdasarkan hasil deskripsi data 

pada Tabel 1, nilai mean (rata-rata) 

variabel persistensi laba sesudah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) lebih rendah dari 

rata-rata variabel persistensi laba 

sebelum penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS). Nilai 

tersebut diperoleh dari koefesien 

determinasi (R2) dari rumus persistensi 

laba dimana nilai semakin mendekati 1 

mengindikasikan laba perusahaan yang 

semakin persisten. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah adanya penerapan 

standar akuntansi keuangan pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia 

dapat menurunkan persistensi laba. 

Meskipun secara absolut terdapat 

perbedaan nilai rata-rata persistensi laba 

namun hasil pengolahan data secara 

statistik dan secara generalisasi 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

persistensi laba sebelum dan sesudah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS). 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan 

penerapan Standar Akutansi Keuangan 

yang berbasis IFRS pada perusahaan 

manufaktur, tidak dapat mampu 

meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi yang pada penelitian ini 

diukur dengan persistensi laba. Atau 

bisa dijelaskan bahwa penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) tidak 

menyebabkan perubahan atau 
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perbedaan yang signifikan terhadap 

persistensi laba perusahaan manufaktur 

selama tahun penelitian secara 

keseluruhan. 

Tidak terdapatnya perbedaan yang 

signifikan tersebut dikarenakan tidak 

adanya perubahan yang berarti antara 

metode sebelum dan sesudah 

diadopsinya IFRS di Indonesia yang 

masih didominasi oleh historical cost. 

Sanboy (2010) menjelaskan bahwa 

sampai sekarang penggunaan historical 

cost masih lebih dipercaya oleh 

perusahaan dibandingkan penggunaan 

fair value. Hal tersebut dikarenakan fair 

value tidak dapat sepenuhnya berguna 

untuk pengambilan keputusan karena 

tidak memiliki reliabilitas.Meskipun 

bermaksud baik namun perkiraan 

manajemen tentang fair value bisa 

menjadi salah pada luas berbagai 

prediksi dan asumsi yang salah, 

disaamping itu oportunistik dan 

ketidakjujuran manajemen dapat 

mengambil keuntungan dari penilaian 

dan estimasi yang digunakan dalam 

proses manipulasi dan mengurutkan 

angka pada hasil dalam angka 

pendapatan yang diingin-kan. 

C. Terdapat Perbedaan Prediktabilitas 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) 

Berdasarkan hasil deskripsi data 

pada tabel 4.13, nilai mean (rata-rata) 

variabel prediktabilitas sesudah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) lebih rendah dari 

rata-rata variabel prediktabilitas 

sebelum penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan (Konvergensi IFRS). Nilai 

tersebut diperoleh dari koefesien 

determinasi (R2) dari rumus 

prediktabilitas dimana nilai semakin 

mendekati 1 mengindikasikan laba 

perusahaan yang semakin prediktif. Hal 

ini menunjukkan bahwa setelah adanya 

penerapan standar akuntansi keuangan 

pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia dapat menurunkan 

prediktabilitas. Meskipun secara absolut 

terdapat perbedaan nilai rata-rata 

prediktabilitas namun hasil pengolahan 

data secara statistik dan secara 

generalisasi memperlihatkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara prediktabilitas 

sebelum dan sesudah penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Konvergensi 

IFRS). 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan 

penerapan Standar Akutansi Keuangan 

yang berbasis IFRS pada perusahaan 

manufaktur, tidak dapat mampu 

meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi yang pada penelitian ini 

diukur dengan prediktabilitas. Atau bisa 

dijelaskan bahwa penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Konvergensi 

IFRS) tidak menyebabkan perubahan 

atau perbedaan yang signifikan 

terhadap prediktabilitas perusahaan 

manufaktur selama tahun penelitian 

secara keseluruhan. 

Penelitian ini sama hasilnya dengan 

penelitian Famila (2013), yang 

menggunakan prediktabilitas sebagai 

salah satu alat ukur kualitas laba yang 

menemukan bahwa tidak signifikannya 

nilai prediktabilitas antara laba sebelum 

dan sesudah pengadopsian IFRS 

dikarenakan tidak adanya perubahan 

yang berarti antara metode sebelum dan 

sesudah diadopsinya IFRS di Indonesia 

yang masih didominasi oleh historical 

cost, sehingga peningkatan kualitas laba 

dari sisi prediktabilitas pada periode 

setelah pengadopsian IFRS kedalam 

PSAK tidak terbukti signifikan. 

D. Terdapat Perbedaan Perataan Laba 

Sebelum dan Sesudah Penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) 

Berdasarkan hasil deskripsi data 

pada tabel 4.13, nilai mean (rata-rata) 

variabel perataan laba sesudah 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS) lebih tinggi dari 

rata-rata variabel perataan laba sebelum 



18 
 

 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

(Konvergensi IFRS). Nilai tersebut 

diperoleh dari rumus perataan laba 

dimana nilai yang dari kurang dari satu 

1 mengindikasikan bahwa perusahaan 

tersebut melakukan perataan laba. Hal 

ini menunjukkan bahwa setelah adanya 

penerapan standar akuntansi keuangan 

pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia dapat mengurangi praktik 

perataan laba. Meskipun secara absolut 

terdapat perbedaan nilai rata-rata 

perataan laba namun hasil pengolahan 

data secara statistik dan secara 

generalisasi memperlihatkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perataan laba sebelum 

dan sesudah penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Konvergensi 

IFRS). 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan 

penerapan Standar Akutansi Keuangan 

yang berbasis IFRS pada perusahaan 

manufaktur, tidak dapat mampu 

meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi yang pada penelitian ini 

diukur dengan perataan laba. Atau bisa 

dijelaskan bahwa penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan (Konvergensi 

IFRS) tidak menyebabkan perubahan 

atau perbedaan yang signifikan 

terhadap tindakan perataan laba yang 

dilakukan perusahaan manufaktur 

selama tahun penelitian secara 

keseluruhan. 

Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Idris (2014), yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan praktik income smoothing 

yang pada periode sebelum dan sesudah 

konvergensi IFRS. Idris (2014) 

menyatakan bahwa karakteristik suatu 

perusahaan atau negara yang berbeda-

beda dapat menyebabkan konvergensi 

IFRS tidak berjalan secara efektif. 

Karakteristik negara, 

perusahaan,kondisi ekonomi dan 

perkembangan pasar dapat menjadi 

pertimbangan lain. Standard setter 

IFRS yaitu IASB memiliki anggota 

yang sebagian besar adalah negara 

maju. Oleh karena itu, IFRS belum 

tentu sesuai apabila diimplementasikan 

di negara yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan negara maju, sehingga 

IFRS harus disesuaikan dengan jalan 

harmonisasi agar prosesnya dapat 

mengakomodasi perbedaan 

karakteristik negara tersebut. 

Konvergensi IFRS yang baru 

berlaku di Indonesia, belum sepenuhnya 

dapat diterapkan secara efektif sehingga 

masih memungkinkan untuk terjadinya 

praktik perataan laba. 

Hasil menyeluruh dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa baik 

informasi akuntansi pada periode 

sebelum maupun setelah pengadopsian 

IFRS memiliki kualitas yang relatif 

sama. Hasil penelitian ini secara 

keseluruhan konsisten dengan 

penelitian Sianipar dan marsono (2013) 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara periode sebelum dan 

sesudah pengadopsian IFRS. 

Menurutnya, seperti yang dialami oleh 

negara berkembang lainnya dalam 

melakukan konvergensi IFRS, 

Indonesia diperkirakan akan 

memperoleh dampak kurang siapnya 

infrastruktur yang mengakibatkan 

belum terlihatnya peningkatan dalam 

informasi laporan keuangan setelah 

adopsi penuh IFRS. Infrastruktur disini 

meliputi DSAK (Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan) sebagai financial 

accounting standardsetter di Indonesia, 

kondisi peraturan perundang-undangan 

yang belum tentu sinkron dengan IFRS 

serta kurang siapnya sumber manusia 

dan dunia pendidikan di Indonesia. 

DSAK adalah perumus SAK yang 

ada di Indonesia. Pada prakteknya 

DSAK mendapatkan berbagai macam 

kritik. Diantaranya adalah minimnya 

partisipasi dari pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam setiap exposure 

draft hearing PSAK yang baru akan 

diberlakukan. Padahal untuk dapat di 
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“cap” kualitas generally accepted 

accounting principle / GAAP adalah 

harus melewati tahapan-tahapan yang 

diantaranya melibatkan seluruh 

stakeholder yang terlibat.  

Regulasi yang berkaitan dengan 

standar akuntansi dan pelaporan 

keuangan di Indonesia tidak begitu 

jelas. Terdapat banyak perundang-

undangan yang kurang mendukung 

terhadap standar akuntansi dan 

pelaporan keuangan. Di dalam IAS 16, 

standar internasional memperbolehkan 

pengukuran aktiva tetap memakai 

revaluation model(ditahun berikutnya 

setelah aktiva di nilai berdasarkan nilai 

perolehannya. Perusahaan-perusahaan 

di Indonesia dapat menerapkan 

revalution model(fair value accounting) 

dalam pencatatan PPE (Property, Plan, 

and Equipment) mulai tahun 2008. Hal 

ini adalah perubahan yang cukup besar 

karena selama ini revalution 

modelbelum dapat diterapkan di 

Indonesia dan hanya bisa dilakukan jika 

ketentuan pemerintah mengijinkan. 

Revaluation modelmemperbolehkan 

PPE dicatat berdasarkan nilai wajarnya. 

Permasalahannya di Indonesia adalah 

sistem perpajakan yang tidak 

mendukung standar ini. Bila aturan 

perpajakan tidak mendukung, maka 

dapat dipastikan perusahaan akan 

enggan menerapkan revaluation model. 

Selain karena sistem pajak, pemakaian 

revaluation model dapat menambah 

pengeluaran perusahaan untuk 

menyewa jasa penilai. Hal ini 

dikarenakan banyaknya aset tetap yang 

tidak memiliki nilai pasar sehingga 

ketergantungan kepada jasa penilai 

(assessor) akan besar untuk menilai 

aset-aset ini. 

Pada hakekatnya, IFRS hanyalah 

alat untuk mencapai kemudahan dalam 

berinvestasi. Sumber daya manusia 

berperan penting dalam menggunakan 

dan mengoptimalkan alat tersebut 

meskipun akan sedikit di bantu dengan 

teknologi informasi. SDM di Indonesia 

haruslah dapat memahami dengan baik 

apa itu IFRS. Tentunya SDM-SDM 

yang berhubungan langsung dengan 

laporan keuangan baik praktisi, 

pemerintah, hingga akademisi. Salah 

satu kelemahan SDM Indonesia adalah 

kesulitan dalam menerjemahkan IFRS. 

Jadi dalam menerjemahkan dan 

memahami IFRS membutuhkan waktu 

yang tidak singkat. Padahal perubahan-

perubahan di IFRS sangat cepat, 

sehingga saat IFRS yang sudah selesai 

diterjemahkan terkadang IFRS yang 

tidak lagi berlaku. Kondisi ini 

berbanding terbalik dengan Negara lain 

yang langsung mengambil teks asli 

IFRS tanpa menerjemahkannya terlebih 

dahulu. 

6.KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan 

analisis statistik data yang telah 

diuraikan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kualitas akrual 

sebelum dan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(konvergensi IFRS). 

2. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara persistensi laba 

sebelum dan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(konvergensi IFRS). 

3. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara prediktabilitas 

sebelum dan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(konvergensi IFRS). 

4. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perataan laba 

sebelum dan sesudah penerapan 

standar akuntansi keuangan 

(konvergensi IFRS). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian 

ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 

sampel 34 perusahaan sektor 
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manufaktur, sehingga belum dapat 

menggeneralisasi hasil penelitian. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada 

sampel yang digunakan serta periode 

pengamatan yang masih terbilang 

pendek pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian di atas, maka 

saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pihak investor, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan 

ke-putusan investasi.Karna tinggi 

rendahnya kualitas informasi 

akuntansi akan mempengaruhi 

keputusan investor dalam penanaman 

investasi. 

2. Bagi DSAK sebagai Financial 

Accounting Standard Setter, 

sebaiknya lebih meingkatkan 

evaluasi kinerja. 

3. Bagi pihak pembuat regulasi, agar 

meningkatkan sinkronisasi antara 

perundang-undangan dengan standar 

akuntansi dan pelaporan keuangan 

sehingga dapat meminimalisir 

kesulitan yang dihadapi oleh 

perusahaan dalam penerapan SAK 

berbasis IFRS. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah sampel penelitian 

pada perusahaan-perusahan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan periode 

pengamatan yang lebih panjang 

sehingga hasil yang diperoleh akan 

lebih menggambarkan kondisi 

sesungguhnya. 
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